RANGKUMAN KULIAH XI	:BAHAN BAKU: PENGENDALIAN, PER-HITUNGAN dan PERENCANAAN 
            
(1)Biaya merupakan salah satu elemen penting yang harus diperhitungkan, karena dengan memperhitungkan biaya, perusahaan dapat memperhitungkan laba yang diinginkan perusahaan. 
Salah satu biaya yang harus diperhitungkan adalah biaya bahan. Biaya bahan merupakan salah satu elemen terpenting dalam biaya produksi. 
Masalah yang dihadapi manajemen yang berhubungan dengan bahan yang digunakan dalam proses produksi yaitu keterlambatan tersedianya bahan akan mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi, sedangkan persediaan barang yang terlalu berlebihan merupakan suatu pemborosan modal kerja. 
(2)Dari segi akuntansi, dalam kegiatan pengadaan dan penyimpanan bahan baku, akan timbul masalah penentuan harga pokok bahan yang dibeli, sedangkan pada saat bahan dipakai timbul masalah penentuan harga pokok bahan yang dipakai.
Tujuan utama pengendalian dan perencanaan bahan adalah efesiensi dan efektifitas, yaitu untuk dapat mengeluarkan biaya yang serendah-rendahnya dan mendapatkan laba yang maksimal dalam periode tertentu dan dengan waktu tertentu.
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengendalikan, menghitung dan merencanakan bahan baku, menentukan harga pokok (perolehan) bahan yang dibeli serta menentukan harga pokok yang dipakai dalam pengolahan produk agar dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan.
Dalam perencanaan, pengendalian dan perhitungan bahan yang menjadi masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat, agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanamkan dalam persediaan barang tidak berlebihan. 
(3)Agar dapat menyelesaikan masalah tersebut yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah:
1.  Penentuan Kuantitas Yang Akan Dibeli Dalam Periode Tertentu
a. Jumlah kuantitas persediaan awal bahan.
b. Jumlah produksi ekuivalen (setara) yang akan dihasilkan dalam periode tertentu.
c. Kuantitas bahan yang diperlukan untuk menghasilkan satu buah product.
d. Jumlah kuantitas persediaan akhir bahan yang diinginkan oleh perusahaan.
2.  Menentukan Kuantitas Bahan yang Dibeli Setiap Kali Dilakukan Pembelian.
a.  Harga faktur termasuk biaya angkut dari setiap satuan bahan yang dibeli.
b.  Biaya pemesanan atau disebut procurement cost atau set – up cost atau ordering cost. Biaya pemesanan adalah biaya yang terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan pemesanan bahan.
c.  Biaya penyimpanan atau disebut storage cost atau carrying cost. Biaya penyimpanan adalah biaya yang terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan.
3.  Penentuan Waktu Pemesanan Kembali Bahan (Re Orde Point)
a. Waktu yang diperlukan dari saat pemesanan sampai bahan datang diperusahaaan.
b. Tingkat pemakaian bahan rata – rata perhari atau satuan waktu lainnya. 
c.  Persediaan besi atau (safety stock) 
Persediaan besi adalah jumlah persediaan bahan yang minimum harus ada untuk menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya bahan yang dibeli agar perusahaan tidak mengalami  “stock out” atau mengalami gangguan kelancaran kegiatan produksi karena habisnya bahan yang umumnya menimbulkan element biaya stock out. 
4.    Penentuan Minimum dan Maksimum Kuantitas Persediaan Bahan
persediaan yang diselenggarakan paling banyak sebesar titik maksimum, yaitu pada saat bahan yang dibeli datang, tujuan penentuan titik maksimum agar dana yang tertanam dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Karena pada saat bahan yang dibeli datang besarnya bahan digudang sama dengan persediaan besi. 
5.   Pengawasan Persediaan 
Tujuan pengawasan bahan adalah :
a.  Menyediakan bahan yang diperlukan dengan cara efisien dan dapat  menghindari terganggunya kegiatan perusahaan karena keterlambatan datangnya bahan.
b.    Menjamin adanya persediaan bahan yang cukup untuk melayani permintaan langganan yang bersifat mendadak.
c.  Menyelenggarakan jumlah persediaan yang agak longgar untuk menghadapi kelangkaan penawaran bahan dipasar dalam jangka pendek.
Langkah-Langkah dalam Perolehan dan Penggunaan Bahan Baku
1. Menentukan rute dan daftar bahan baku yang diperlukan 
2. Anggaran produksi 
3. Bukti permintaan pembelian 
4. Pesanan pembelian 
5. Laporan penerimaan 
6. Bukti penerimaan bahan baku 
7. Kartu catatan bahan baku 
Pembelian Bahan Baku
Dalam organisasi besar, pembelian bahan baku biasanya dilakukan oleh departemen pembelian.
· Menerima bukti permintaan pembelian atas bahan baku 
· Memiliki informasi mengenai sumber pasokan, harga, dan jadwal pengapalan  dan pengantaran 
· Membuat dan menempatkan pesanan pembelian 
· Mengaturan pelaporan di antara departemen pembelian, penerimaan, dan akuntansi 
(4)Langkah-Langkah Pembelian Bahan Baku
  Bukti Permintaan Pembelian 
untuk bahan baku standar hanya mengidentifikasi nomor persediaan dari suatu item. untuk bahan baku non standar informasi yang diperlukan meliputi cetak biru, nomor katalog, berat, standar, merek, jumlah, dan harga yang disarankan.
  Pesanan Pembelian 
Memberikan informasi kepada pemasok tentang deskripsi atau barang dan jasa yang diinginkan, serta persyaratan, harga, dan instruksi pengapalan.
  Laporan Penerimaan 
Menunjukkan nomor pesanan pembelian, nomor akun yang akan dibebankan, nama pemasok, rincian mengenai transportasi, serta jumlah dan jenis barang yang diterima.

Pengeluaran dan Perhitungan Biaya Bahan Baku
1.  Bukti permintaan bahan baku
Memberikan otoritasi bagi petugas gudang untuk mengeluarkan bahan baku.
2.  Pemprosesan data elektronik untuk buku permintaan bahan baku
Informasi permintaan dimasukkan dan dikirimkan secara elektronik dan bukannya dalam bentuk kertas.
3.   Daftar bahan baku yang diperlukan 
Mendaftarkan semua bahan  baku yang diperlukan untuk suatu pesanan tertentu.
(5)Cara memperhitungkan persediaan bahan baku:
1. Economic Order Quantity (EOQ)
Jumlah persediaan yang dipesan pada suatu waktu yang diperhitungkan sedemikian rupa sehingga meminimalkan biaya persediaan tahunan.
Jumlah optimum dari pesanan pada waktu tertentu ditentukan dengan cara menyeimbangkan biaya pemilikan dan perolehan bahan baku.


Rumus EOQ membahas masalah kuantitas dalam perencanaan persediaan.
EOQ2 = (2 x jml yang diperlukan per tahun x biaya per pesanan) : (biaya per unit bahan baku x persentase biaya penyimpanan)
(6)Contoh: Exercise-EOQ
Hitung EOQ Magnum Co. jika sebesar 500 unit bahan baku dipakai per tahunnya, dengan keterangan sebagai berikut: 
Harga beli                                    Rp. 80.000/unit
Biaya pemesanan                         Rp.   5.000/pesanan 
Persentase biaya penyimpanan     10%
Jawab:
EOQ2 = (2 x 500 x 5.000) : (80.000 x 10%)
EOQ2 = 5.000.000 : 8.000
EOQ2 = 625
EOQ  = 25 unit
(7)2. Order Time
Faktor-faktor yang mempengaruhi order time:
•         Waktu yang diperlukan untuk pengantaran 
•         Tingkat penggunaan pembelian 
•         Persediaan pengaman 
Diperlukan prediksi yang tepat atas tingkat penggunaan dan lead time (interval waktu antara saat pemesanan dan saat barang baku tersedia).
Masalah-masalah yang kemungkinan akan timbul diantaranya yaitu:
•         Menambah biaya penyimpanan bahan baku 
•         Kehabisan pesediaan 
•         Kehilangan pelanggan 
3. Order Point
Titik yang dicapai bila jumlah yang tersedia sama dengan kebutuhan yang diperkirakan.
Rumus order point dapat dinyatakan sebagai:
I + QD = LTQ +SSQ
I	  = saldo persediaan yang tersedia 
QD   = jumlah yang akan masuk dari pesanan yang sebelumnya sudah dilakukan, transfer bahan baku, dan retur ke gudang 
LTQ = jumlah yang akan digunakan selama waktu tunggu 
SSQ = jumlah persediaan pengaman
Pengendalian Bahan Baku
Pengendalian bahan baku yang efektif sebaiknya:
1. Menyediakan pasokan bahan baku yang diperlukan.
2. Menyediakan cukup persediaan dalam periode dimana pasokan kecil dan mengantisipasi perubahan harga.
3. Menyimpan bahan baku dengan waktu penanganan dan biaya minimum dan melindungi bahan baku tersebut dari kehilangan.
4. Meminimalkan item-item yang tidak aktif.
5. Memastikan persedian yang cukup untuk pengiriman segera ke pelanggan.
6. Menjaga agar jumlah modal yang diinvestasikan dalam persediaan berada ditingkat yang konsisten.
(8)Metode Pengendalian Bahan Baku
1.   Order cycling method
Memeriksa secara periodik status jumlah bahan baku yang tersedia untuk setiap item.
2.   Min-max method
Didasarkan pernyataan bahwa jumlah dari sebagian besar item persediaan berada pada kisaran batas tertentu.

Apendiks Metode Perhitungan Biaya Persediaan
   FIFO (First In First Out)
Ketika bahan baku dikeluarkan metode ini membebankannya sesuai dengan harga persediaan tertua yang ada di gudang.
Keunggulan metode ini adalah:
1.    Bahan-bahan yang digunakan dikeluarkan dari catatan biaya secara logis dan sistematik
2.    Pergerakan bahan yang berkesinambungan, teratur, dan berurutan menciptakan kondisi yang perlu untuk dan konsisten dengan pengendalian bahan secara efisien, khususnya bagi bahan yang mudah sussut, busuk, dan berubah mutu serta bentuknya. 
    BIAYA RATA-RATA TERTIMBANG
Metode ini mengasumsikan bahwa biaya dari setiap pengeluaran bahan baku merupakan campuran dari semua biaya pengiriman yang ada di gudang pada saat pengeluaran tersebut terjadi.
Keuntungan dari metode ini adalah:
1.   Merupakan metode kalkulasi biaya yang realistik yang bermanfaat bagi manajemen dalam menganalisa hasil usaha dan memperkirakan produksi untuk masa yang akan datang
2.   Mengurangi pengaruh gejolak harga bahan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, sehingga estimasi biaya untuk pekerjaan dimasa mendatang akan lebih stabil
3.    Merupakan sistem persediaan perpetual yang praktis dan lebih murah. 
     LIFO
Metode ini membebankan biaya dari pembelian yang paling terakhir dalam persediaan ke setiap batch bahan baku yang dikeluarkan ke produksi.
Keunggulan dari metode ini adalah:
1.   Harga bahan yang digunakan dihitung secara sistematik dan realistik
2.    Keuntungan dan kerugian persediaan yang belum direalisasi dapat diperkecil, dan laba operasi yang dilaporkan secara periodik akan stabil dalam industri yang sering mengalami fluktuasi harga ynag tajam.
PERBANDINGAN ANTAR METODE PERHITUNGAN BIAYA
Dalam periode di mana harga-harga naik, ukuran FIFO menghasilkan biaya yang terendah untuk pengeluaran bahan baku, sedangkan LIFO menghasilkan biaya yang paling tinggi, sementara metode biaya rata-rata tertimbang menghasilkan biaya yang besarnya ada di antara biaya yang dihasilkan antara FIFO dan LIFO.
PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN MENURUT CASB
Bahwa bahan baku dapat dibebankan secara langsung ke suatu kontrak jika kontrak secara spesifik dapat diidentifikasikan pada saat bahan baku dibeli atau diproduksi.
LOWER COST OR MARKET
Istilah harga pasar adalah biasya penggantian, dalam batasan tertentu
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BAHAN BAKU PENGENDALIAN, PERHITUNGAN dan PERENCANAAN

            
       Biaya merupakan salah satu elemen penting yang harus diperhitungkan, karena dengan memperhitungkan biaya, perusahaan dapat memperhitungkan laba yang diinginkan perusahaan. Salah satu biaya yang harus diperhitungkan adalah biaya bahan. Biaya bahan merupakan salah satu elemen terpenting dalam biaya produksi. Masalah yang dihadapi manajemen yang berhubungan dengan bahan yang digunakan dalam proses produksi yaitu keterlambatan tersedianya bahan akan mempengaruhi kelancaran kegiatan produksi, sedangkan persediaan barang yang terlalu berlebihan merupakan suatu pemborosan modal kerja.
Dari segi akuntansi, dalam kegiatan pengadaan dan penyimpanan bahan baku, akan timbul masalah penentuan harga pokok bahan yang dibeli, sedangkan pada saat bahan dipakai timbul masalah penentuan harga pokok bahan yang dipakai.
Tujuan utama pengendalian dan perencanaan bahan adalah efesiensi dan efektifitas, yaitu untuk dapat mengeluarkan biaya yang serendah-rendahnya dan mendapatkan laba yang maksimal dalam periode tertentu dan dengan waktu tertentu.
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengendalikan, menghitung dan merencanakan bahan baku, menentukan harga pokok (perolehan) bahan yang dibeli serta menentukan harga pokok yang dipakai dalam pengolahan produk agar dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan.
Dalam perencanaan, pengendalian dan perhitungan bahan yang menjadi masalah utama adalah menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat, agar kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanamkan dalam persediaan barang tidak berlebihan. Agar dapat menyelesaikan masalah tersebut yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah :
1.      Penentuan Kuantitas Yang Akan Dibeli Dalam Periode Tertentu
a. Jumlah kuantitas persediaan awal bahan.
b. Jumlah produksi ekuivalen (setara) yang akan dihasilkan dalam periode tertentu.
c. Kuantitas bahan yang diperlukan untuk menghasilkan satu buah product.
d. Jumlah kuantitas persediaan akhir bahan yang diinginkan oleh perusahaan.
2.      Menentukan Kuantitas Bahan yang Dibeli Setiap Kali Dilakukan Pembelian.
a.    Harga faktur termasuk biaya angkut dari setiap satuan bahan yang dibeli.
b.    Biaya pemesanan atau disebut procurement cost atau set – up cost atau ordering cost. Biaya pemesanan adalah biaya yang terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan pemesanan bahan.
c.    Biaya penyimpanan atau disebut storage cost atau carrying cost. Biaya penyimpanan adalah biaya yang terjadi dalam rangka melaksanakan kegiatan penyimpanan bahan.
3.     Penentuan Waktu Pemesanan Kembali Bahan (Re Orde Point)
a.   Waktu yang diperlukan dari saat pemesanan sampai bahan datang diperusahaaan.
b.  Tingkat pemakaian bahan rata – rata perhari atau satuan waktu lainnya.
c.  Persediaan besi atau (safety stock)
Persediaan besi adalah jumlah persediaan bahan yang minimum harus ada untuk menjaga kemungkinan keterlambatan datangnya bahan yang dibeli agar perusahaan tidak mengalami  “stock out” atau mengalami gangguan kelancaran kegiatan produksi karena habisnya bahan yang umumnya menimbulkan element biaya stock out.
4.   Penentuan Minimum dan Maksimum Kuantitas Persediaan Bahan
persediaan yang diselenggarakan paling banyak sebesar titik maksimum, yaitu pada saat bahan yang dibeli datang, tujuan penentuan titik maksimum agar dana yang tertanam dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Karena pada saat bahan yang dibeli datang besarnya bahan digudang sama dengan persediaan besi.
5.    Pengawasan Persediaan
Tujuan pengawasan bahan adalah :
a.  Menyediakan bahan yang diperlukan dengan cara efisien dan dapat  menghindari terganggunya kegiatan perusahaan karena keterlambatan datangnya bahan.
b. Menjamin adanya persediaan bahan yang cukup untuk melayani permintaan langganan yang bersifat mendadak.
c. Menyelenggarakan jumlah persediaan yang agak longgar untuk menghadapi kelangkaan penawaran bahan dipasar dalam jangka pendek.

Langkah-Langkah dalam Perolehan dan Penggunaan Bahan Baku
1. Menentukan rute dan daftar bahan baku yang diperlukan
2. Anggaran produksi
3. Bukti permintaan pembelian
4. Pesanan pembelian
5. Laporan penerimaan
6. Bukti penerimaan bahan baku
7. Kartu catatan bahan baku
Pembelian Bahan Baku
Dalam organisasi besar, pembelian bahan baku biasanya dilakukan oleh departemen pembelian.
· Menerima bukti permintaan pembelian atas bahan baku
· Memiliki informasi mengenai sumber pasokan, harga, dan jadwal pengapalan dan pengantaran
· Membuat dan menempatkan pesanan pembelian
· Mengaturan pelaporan di antara departemen pembelian, penerimaan, dan akuntansi
Langkah-Langkah Pembelian Bahan Baku
  Bukti Permintaan Pembelian
untuk bahan baku standar hanya mengidentifikasi nomor persediaan dari suatu item. untuk bahan baku nonstandar informasi yang diperlukan meliputi cetak biru, nomor katalog, berat, standar, merek,jumlah, dan harga yang disarankan.
  Pesanan Pembelian
Memberikan informasi kepada pemasok tentang deskripsi atau barang dan jasa yang diinginkan, serta persyaratan, harga, dan instruksi pengapalan.
  Laporan Penerimaan
Menunjukkan nomor pesanan pembelian, nomor akun yang akan dibebankan, nama pemasok, rincian mengenai transportasi, serta jumlah dan jenis barang yang diterima.

Pengeluaran dan Perhitungan Biaya Bahan Baku
1.  Bukti permintaan bahan baku
Memberikan otoritasi bagi petugas gudang untuk mengeluarkan bahan baku.
2.  Pemrosesan data elektronik untuk buku permintaan bahan baku
Informasi permintaan dimasukkan dan dikirimkan secara elektronik dan bukannya dalam bentuk kertas.
3.  Daftar bahan baku yang diperlukan
Mendaftarkan semua bahan  baku yang diperlukan untuk suatu pesanan tertentu.

Economic Order Quantity
Jumlah persediaan yang dipesan pada suatu waktu sedemikian rupa sehingga meminimalkan biaya persediaan tahunan.
Jumlah optimum dari pesanan pada waktu tertentu ditentukan dengan cara menyeimbangkan biaya pemilikan dan perolehan bahan baku. Rumus EOQ membahas masalah kuantitas dalam perencanaan persediaan.
EOQ2 = (2 x jmlh yang diperlukan per tahun x biaya per pesanan) : (biaya per unit bahan baku x persentase biaya penyimpanan)


Exercise-EOQ
Hitung EOQ Magnum Co. jika sebesar 500 unit bahan baku dipakai per tahunnya, dengan keterangan sebagai berikut:
Harga beli                                    Rp. 80.000/unit
Biaya pemesanan                         Rp.   5.000/pesanan
Persentase biaya penyimpanan     10%
EOQ2 = (2 x 500 x 5.000) : (80.000 x 10%)
EOQ2 = 5.000.000 : 8.000
EOQ2 = 625
EOQ  = 25 unit

Order Time
Faktor-faktor yang mempengaruhi order time:
•  Waktu yang diperlukan untuk pengantaran
•  Tingkat penggunaan pembelian
•  Persediaan pengaman
   Diperlukan prediksi yang tepat atas tingkat penggunaan dan lead time (interval waktu antara saat pemesanan dan saat barang baku tersedia).
Masalah-masalah yang kemungkinan akan timbul diantaranya yaitu:
•  Menambah biaya penyimpanan bahan baku
•  Kehabisan pesediaan
•  Kehilangan pelanggan

Order Point
Titik yang dicapai bila jumlah yang tersedia sama dengan kebutuhan yang diperkirakan.
Dalam bentuk persamaan, order point dapat dinyatakan sebagai:
I + QD = LTQ +SSQ
I      = saldo persediaan yang tersedia
QD  = jumlah yang akan masuk dari pesanan yang sebelumnya sudah dilakukan, transfer bahan baku, dan retur ke gudang
LTQ = jumlah yang akan digunakan selama waktu tunggu
SSQ = jumlah persediaan pengaman

Pengendalian Bahan Baku
Pengendalian bahan baku yang efektif sebaiknya:
1. Menyediakan pasokan bahan baku yang diperlukan.
2. Menyediakan cukup persediaan dalam periode dimana pasokan kecil dan mengantisipasi perubahan harga.
3. Menyimpan bahan baku dengan waktu penanganan dan biaya minimum dan melindungi bahan baku tersebut dari kehilangan.
4. Meminimalkan item-item yang tidak aktif.
5. Memastikan persedian yang cukup untuk pengiriman segera ke pelanggan.
6. Menjaga agar jumlah modal yang diinvestasikan dalam persediaan berada ditingkat yang konsisten.
Metode Pengendalian Bahan Baku
1.  Order cycling method
Memeriksa secara periodik status jumlah bahan baku yang tersedia untuk setiap item.
2.  Min-max method
Didasarkan pernyataan bahwa jumlah dari sebagian besar item persediaan berada pada kisaran batas tertentu.

Apendiks Metode Perhitungan Biaya Persediaan
         FIFO (First In First Out)
Ketika bahan baku dikeluarkan metode ini membebankannya sesuai dengan harga persediaan tertua yang ada di gudang.
Keunggulan metode ini adalah:
1.   Bahan-bahan yang digunakan dikeluarkan dari catatan biaya secara logis dan sistematik
2.   Pergerakan bahan yang berkesinambungan, teratur, dan berurutan menciptakan kondisi yang perlu untuk dan konsisten dengan pengendalian bahan secara efisien, khususnya bagi bahan yang mudah sussut, busuk, dan berubah mutu serta bentuknya.
         BIAYA RATA-RATA TERTIMBANG
Metode ini mengasumsikan bahwa biaya dari setiap pengeluaran bahan baku merupakan campuran dari semua biaya pengiriman yang ada di gudang pada saat pengeluaran tersebut terjadi.
Keuntungan dari metode ini adalah:
1.   Merupakan metode kalkulasi biaya yang realistik yang bermanfaat bagi manajemen dalam menganalisa hasil usaha dan memperkirakan produksi untuk masa yang akan datang
2.  Mengurangi pengaruh gejolak harga bahan yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, sehingga estimasi biaya untuk pekerjaan dimasa mendatang akan lebih stabil
3.  Merupakan sistem persediaan perpetual yang praktis dan lebih murah.
         LIFO
Metode ini membebankan biaya dari pembelian yang paling terakhir dalam persediaan ke setiap batch bahan baku yang dikeluarkan ke produksi.
Keunggulan dari metode ini adalah:
1.  Harga bahan yang digunakan dihitung secara sistematik dan realistik
2.   Keuntungan dan kerugian persediaan yang belum direalisasi dapat diperkecil, dan laba operasi yang dilaporkan secara periodik akan stabil dalam industri yang sering mengalami fluktuasi harga ynag tajam.

PERBANDINGAN ANTAR METODE PERHITUNGAN BIAYA
Dalam periode di mana harga-harga naik, ukuran FIFO menghasilkan biaya yang terendah untuk pengeluaran bahan baku, sedangkan LIFO menghasilkan biaya yang paling tinggi, sementara metode biaya rata-rata tertimbang menghasilkan biaya yang besarnya ada di antara biaya yang dihasilkan antara FIFO dan LIFO.

PERHITUNGAN BIAYA PERSEDIAAN MENURUT CASB
Bahwa bahan baku dapat dibebankan secara langsung ke suatu kontrak jika kontrak secara spesifik dapat diidentifikasikan pada saat bahan baku dibeli atau diproduksi.

LOWER COST OR MARKET

Istilah harga pasar adalah biasya penggantian, dalam batasan tertentu
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Perencanaan dan Pengendalian Persediaan
1. Perencanaan
Suatu rencana adalah langkah realistis yang telah ditentukan sebelumnya, rencana memuat rincian kagiatan untuk mencapai tujuan. Rencana harus menetapkan kriteria penilaian dan standart pengukuran serta memberi peluang bagi kreativitas dan fleksibilitas.
Dalam merencanakan kita harus memperhitungkan berbagai kondisi yang terjadi diperusahaan, Perencanaan juga harus saling berhubungan untuk memperbaiki profitabilitas
Perencanaan menentukan terlebih dahulu apa yang harus dilakukan, bagaimana harus dilaksanakan, kapan dan bagaimana alternatif untuk mencapai tujuan, termasuk biaya-biaya yang akan terjadi juga harus diukur.
Untuk merencanakan besarnya jumlah persediaan, perlu mempertimbangkan biaya-biaya variabel berikut ini :
1. Biaya penyimpanan (holding costs atau carrying costs), yaitu terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan per periode akan semakin besar apabila kuantitas bahan yang disimpan semakin besar. Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah:
a. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasuk penerangan, pendingin ruangan, dan sebagainya).
b. Biaya modal (opportunity cost of capital), yaitu alternatif pendapatan atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan.
c. Biaya Keuangan.
d. Biaya perhitungan fisik.
e. Biaya asuransi persediaan.
f. Biaya pajak persediaan.
g. Biaya pencurian, pengrusakan, atau perampokan.
h. Biaya penanganan persediaan dan sebagainya.
2. Biaya pemesanan atau pembelian (ordering costs atau procurement costs), biaya-biaya ini meliputi :
a. Pemprosesan pesanan dan biaya ekspedisi.
b. Upah.
c. Biaya telepon.
d. Pengeluaran surat menyurat.
e. Biaya pengepakan dan penimbangan.
f. Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan.
g. Biaya pengiriman ke gudang.
h. Biaya utang lancar dan sebagainya.
3. Biaya penyiapan (manufacturing) atau set-up cost. Hal ini terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri oleh perusahaan, perusahaan menghadapi biaya penyimpanan untuk memproduksi komponen tertentu. Biaya-biaya ini terdiri dari :
a. Biaya mesin-mesin menganggur.
b. Biaya persiapan tenaga kerja langsung.
c. Biaya penjadwalan.
d. Biaya ekspedisi dan sebagainya.
4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan ( shortage costs) adalah biaya yang timbul apabila persediaan tidak mencukupi adanya permintaan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan bahan adalah sebagai berikut :
a. Kehilangan penjualan.
b. Kehilangan pelanggan.
c. Biaya pemesanan khusus.
d. Biaya ekspedisi.
e. Selisih harga.
f. Terganggunya operasi.
g. Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan sebagainya.
Biaya kekurangan bahan sulit diiukur dalam prakteknya, terutama karena kenyataan biaya ini sering merupakan opportunity costs yang sulit diperkirakan secara objektif.
2. Pengendalian
Pengendalian meliputi langkah yang dilakukan oleh manajemen untuk memperbesar kemungkinan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam tahap perencanaan dan juga untuk memastikan bahwa seluruh bagian organisasi berfungsi sesuai tujuan organisasi.
Pengendalian menurut Dlenn. Welsch Ronald W Hilton Paul (1995”5), adalah suatu proses untuk memastikan tindakan yang efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Pengendalian ini mencakup ; 1) Penetapan sasaran dan standart, 2) Membandingkan hasil dengan sasaran dan standart, 3) Mendorong keberhasilan dan memperbaiki kekurangan
Ada dua tujuan utama dalam pengendalian internal atas persediaan antaralain mengamankan persediaan dan melaporkan secara tepat dalam laporan keuangan. Pengendalian persediaan harus dimulai segera setelah persediaan diterima. Laporan penerimaan yang sudah diberi nomor sebelumnya harus diisi oleh departemen penerimaan perusahaan untuk menetapkan tanggung-gugat (account-ability) awal atas persediaan. Untuk memastikan bahwa persediaan yang diterima sesuai yang dipesan, setiap laporan penerimaan harus cocok dengan pesanan pembelian.
Pengendalian internal juga bersifat :
1. Preventif (pencegahan), pengendalian preventif dirancang untuk mencegah kesalahan atau kekeliruan pencatatan.
2. Detektif, ditujukan untuk mendeteksi kesalahan atau kekeliruan yang telah terjadi.
3. Meningkatkan efisiensi dengan melaksanakan kebijakan dan prosedur untuk melakukan peningkatan yang mungkin dicapai.
Suatu sistem pengendalian internal merupakan bagian dari sebuah sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen meliputi pengendalian administratif seperti anggaran untuk perencanaan dan pengendalian operasi, dan pengendalian akuntansi seperti prosedur pengendalian internal mengenai pemisahan tugas orang yang menghitung kas dari tugas orang yang memiliki akses terhadap pencatatan piutang.
3.   Sistem Pencatatan dan Metode Penilaian Persediaan
A. Sistem pencatatan persediaan
Dalam perhitungan persediaan maka terdapat 2 sistem pencatatan persediaan, antara lain:
1. Sistem Perpetual
Dimana setiap ada transaksi baik itu penjualan atau pembelian barang akan langsung dibukukan atau dicatat dalam kartu stock menurut tanggal kejadiaannya, atau dengan kata lain semua kenaikan dan penurunan barang dicatat dengan cara sama seperti mencatat kenaikan dan penurunan kas. Akun persediaan barang dagang pada awal periode akuntansi mengindikasikan jumlah stock tanggal tersebut.
Pembelian dicatat dengan mendebit persediaan barang dagang dan mengkredit kas atau utang usaha. Pada tanggal penjualan, harga pokok barang yang terjual dicatat dengan mendebit harga pokok penjualan dan mengkredit persediaan barang dagang. Seperti ilustrasi berikut ini :
Jurnal yang lazim dibuat dalam sistem perpetual
Pada pembelian:
Persediaan barang dagang 	xxx
Utang usaha 			xxx

Pada penjualan:
Piutang Dagang 		xxx
Pendapatan penjualan 	xxx
Harga pokok penjualan 		xxx
Persediaan barang dagang 		xxx
2. Sistem Periodik
Setiap ada penjualan atau pemakaian atau pembelian terhadap persediaan tidak dilakukan pencatatan terhadap buku persediaan, dengan kata lain perusahaan tidak mempunyai kartu stock. Hanya pendapatan yang dicatat setiap kali penjualan dilakukan. Tidak ada jurnal yang dibuat pada saat penjualan untuk mencatat harga pokok penjualan. Pada akhir periode akuntansi perhitungan fisik dilakukan untuk menentukan biaya atau harga pokok persediaan dan harga pokok penjualan.
B.  Metode penilaian persediaan
Metode Penilaian Persediaan terdiri dari 3 metode, yaitu:
1. First-in, First-out (FIFO)
Metode ini menilai persediaan berdasarkan pada asumsi bahwa harga-harga pokok harus dibebankan pada penghasilan sesuai urutan pembeliannya. Sehingga metode ini berkembang dengan asumsi bahwa barang yang paling dulu diterima digudang akan paling dulu dikeluarkan dari gudang. Hal ini terutama untuk barang-barang yang tidak tahan lama dan produk-produk yang modelnya cepat berubah. Contohnya : bahan pangan yang ada tanggal kadaluwarsanya dan pakaian yang sesuai musimnya. Metode ini dapat digunakan dalam sistim perpetual dan dalam sistem periodik.
2. Lasti-in, First-out (LIFO)
Ini adalah suatu metode yang merupakan kebalikan dari metode LIFO. Barang yang dikeluarkan terlebih dahulu akan diberi harga pada harga barang yang diterima terakhir. Metode ini berkembang dari anggapan bahwa barang yang paling akhir diterima digudang, akan lebih dahulu dikeluarkan dari gudang. Pemakaian metode LIFO pada awalnya terbatas untuk situasi yang jarang terjadi, diambil dari unit-unit yang dibeli paling akhir. Contohnya batu bara, yang diterima paling akhir akan berada ditempat teratas sehingga paling mudah diambil untuk dikeluarkan. Jelaslah barang seperti ini tidak mempunyai masa kegunaan terbatas atau mudah rusak. Metode ini dapat dipakai pada sistem perpetual maupun sistim periodik.
3. Metode Biaya Rata-rata (Moving average)
Ini adalah metode antara kedua metode diatas. Dalam metode ini, perhitungan harga barang tidak berdasarkan mana barang yang masuk dulu dan mana yang keluar terlebih dahulu, tetapi atas dasar harga rata-rata. Apabila metode biaya rata-rata digunakan dalam sistim persediaan perpetual, biaya rata-rata per unit untuk masing-masing barang dihitung setiap kali pembelian dilakukan. Biaya per unit kemudian digunakan untuk untuk menentukan harga pokok setiap penjualan sampai pembelian berikutnya dilakukan dan rata-rata baru dihitung.
4. Pengawasan Persediaan
Pengertian pengawasan persediaan adalah suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan secara efektif dan efisien.
Fungsi pengawasan terdiri dari tugas-tugas memonitor dan mengevaluasi. Untuk mengevaluasi tugas, para manager hendaknya mrngukur kinerja dibandingkan dengan standar dan harapan yang mereka tetapkan. Standar dapat ditetapkan pada volume produksi dan biaya, volume pejualan , keuntungan, dan berbagai variable yang lain, yang digunakan untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan. Misalnya standar pada suatu operasi khusus dalam perusahaan, yaitu volume produksi , biaya produksi per unit dan standar tingkat persediaan yang dapat digunakan untuk memonitor produksi. Sehingga nantinya dapat diputuskan atau diambil tindakan untuk menentukan rencana kedepannya.
Tujuan Pengawasan dapat dipaparkan sebagai berikut :
1. Menyediakan persediaan yang dibutuhkan dengan efisien dan dapat menghindari terganggunya kegiatan perusahaan karena keterlambatan datangnya persediaan.
2. Menjamin adanya persediaan yang cukup untuk melayani permintaan pelanggan yang bersifat mendadak.
3. Menyelenggarakan jumlah persediaan yang agak longgar untuk menghadapi kelangkaan penawaran barang dipasar dalam jangka pendek karena faktor-faktor tertentu.
4. Menyelenggarakan penyimpanan bahan yang dapat menekan biaya dan waktu dan menjaga dari kemungkinan kebakaran, pencurian, penyelewengan, dan bentuk kerugian lainnya.
5. Menjaga agar persediaan yang rusak, usang dan kelebihan yang tidak dipakai dapat ditekan serendah mungkin.
6. Menentukan jumlah investasi dan dana yang tepat dalam persediaan dan sesuai kebutuhan untuk operai dan rencana manajemen.
Pengawasan terhadap persediaan dapat digolongkan atas 3, yaitu:
1. Pengawasan Phisik.
Karena persediaan merupakan benda berwujud, sehingga persediaan harus disimpan pada tempat penyimpanan yang aman dari sagala macam gangguan seperti pencurian, pengaruh suhu dan lain-lain. Perusahaan yang baik akan menugaskan orang-orang yang dapat dipercaya untuk bertanggung jawab terhadap keamanan gudang serta mengasuransikan persediaan dari resiko kebakaran dan sebagainya.
2. Pengawasan Akuntansi.
Pengawasan akuntansi timbul karena adanya pemusatan tugas dan wewenag serta tanggung jawab antara petugas di bidang pencatatan, penyimpanan dan operasi.
Pengawasan akuntansi terhadap persediaan meliputi :
a. Perlindungan terhadap harta kekayaan perusahaan berupa persediaan, persediaan bahan baku maupun persediaan produksi/barang jadi.
b. Melakukan pencatatan yang pantas atau wajar untuk penerimaan dan pemakaian atau penjualan persediaan serta menjaga agar arus barang berjalan dengan sebaik-baiknya, yang dimulai dari proses produksi sampai menjadi barang yang siap dipasarkan.
3. Pengawasan jumlah yang dibutuhkan
Pengawasan ini penting agar perusahaan terhindar dari resiko kekurangan dan kelebihan jumlah persediaan. Kekurangan persediaan akan menyebabkan terganggunya operasi perusahaan, sedangkan persediaan yang terlalu besar menyebabkan biaya penyimpanan yang terlalu besar pula. Untuk menentuka berapa besar jumlah yang dibutuhkan ada beberapa kebijakan umum yang biasa digunakan:
a. Menetapkan jumlah maksimun dan minimum
Dalam keadaan stabil, cara ini baik digunakan karena tingkat penjualan dapat diramalkan dengan tepat. Pada penetapan ini yang diperhatikan adalah:
1. Tingkat penggunaan atau penjualan barang
2. Jangka waktu pesanan atau tibanya barang
3. Jangka waktu pembuatan barang untuk perusahaan industri.
b. Dengan menggunakan perputaran persediaan
Perputaran persediaan merupakan angka yang menunjukkan kecepatan penggantian persediaan dalam periode tertentu, biasanya dalam 1 tahun.
c. Budgeting Control
Dengan menyusun anggaran produksi dan anggaran penjualan, perusahaan dengan cepat dapat mengetahui berapa jumlah persediaan yang ada dalam suatu periode berjalan. Hal ini sangat menguntungkan perusahaan , bahwa perusahaan dapat bertindak lebih dini terhadap hal-hal yang timbul dalam persediaan. Ramalan tentang jumlah persediaan memang bisa menyimpang dari kenyataan yang sebenarnya, namun dengan ramalan tersebut setidaknya perusahaan dapat mengadakan evaluasi sekaligus pengawasan yang lebih terarah terhadap persediaan.







